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Poktan Karawana Miliki
Penangkaran Benih Padi

ey

bangan  agribisnis, Kelompok
Tani (Poktan) Desa Karawana
Kecamatan Dolo, Kabupaten
Sigi, telah memenuhi kebutuhan
benih unggul tanaman padi. Salah
seorang petani Desa Karawana,

Lokasi untuk Kantor BPB

Sampel Tanah
di Lokasi Bakal
Diserahkan
ke BMKG

SIGI - Sebelum memban-
gun kantor di wilayah perkan-
toran Bupati Sigi di Desa Bora,
Kecamatan Sigi Biromaru, yang
dikenal bangunan permanen di
daerah tersebut sering mengalami
goncangan dahsyat, dan mengaki-
batkan keretakan pada bangunan,
maka pihak BPBD Sigi terlebih me-
ninjau dan memastikan kondisi ta-
nah di lokasi tersebut.

» Baca LOKASI... hal 19

SIGI-Melalui program pengem-

i it

Herman, kepada media ini, Jumat
(13/3) kemarin, mengatakan bah-
wa Desa Karawana yang mem-
punyai luas sawah sebesar 262
hektar, Kelompok Tani (Poktan)
Sinar Harapan 1 yang berada di
desa tersebut, saat ini melakukan

LOKASI BENIH PADK: Sﬂasana pembangunan
. lokasi penangkaran benih padi di Desa Karawana,
Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi, belum lama ini.

il

penangkaran benih unggul padi
dengan areal seluas 45 hektar.

© Sementara pada musim ta-
nam Oktober 2014 hingga Maret
2015 belum lama ini, Poktan Sinar

» Baca POKTAN... hal 19

T

D Sigi Di

njau Dulu

FIRMANSYAH

TINJAU : Kepala BPBD Sigi Resmin Laze menunjukan papan nama lokasi
pembangunan kantor BPBD Sigi yang terletak di kawasan perkantoran kantor bupati
Sigi di Desa Bora, Kecamatan Sigi Biromaru, Jumat (13/3) kemarin.
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